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vABSTRAK 
  
Penelitian ini bermaksud untuk melihat representasi kultural yang muncul dari tokoh Siti 
dalam film Opera Jawa.  Berbasis pada interpretasi epos Ramayana, film Opera Jawa 
menyajikan cerita ini dalam konteks modern masyarakat Jawa.  Dalam interpretasi tersebut, 
konflik-konflik yang ada pada karakter di dalam film ini dapat diterjemahkan sebagai refleksi 
dari permasalahan sosial para tokoh dalam konteks masa kini terutama dengan melihat 
keterwakilan tokoh-tokoh di dalam film ini dengan konteks yang berlaku di masyarakat.   
Siti sebagai salah satu tokoh utama dalam film ini menjadi fokus bahasan dalam 
penelitian, di mana karakter ini diambil dari tokoh Sinta dalam epos Ramayana.  Karakterisasi 
yang muncul dari tokoh Siti mengindikasikan adanya perbedaan antara tokoh ini dan tokoh Sinta.  
Dengan melihat bahwa sutradara film Opera Jawa, Garin Nugroho meletakkan konteks budaya 
serta dinamika masyarakat sebagai kekuatan dari tema film-filmnya, maka penelitian ini 
berusaha untuk melihat representasi kultural yang diwujudkan dari tokoh Siti serta relasinya 
dengan posisi perempuan dalam masyarakat Jawa dalam konteks kekinian. 
Dengan menggunakan metode semiotika, peneliti membedah simbol-simbol yang muncul 
dari karakter Siti di dalam film Opera Jawa melalui konsep triadik Pierce yaitu index, symbol, 
dan interpretant yang kemudian diaplikasikan menjadi konsep matter of expression di dalam 
film yaitu adegan-adegan film, suara, serta musik.  Dari proses signifikasi tersebut, tokoh Siti 
direpresentasikan berbeda dari konsepsi ideal perempuan Jawa, di mana tokoh ini memiliki 
kedinamisan serta secara simbolis berusaha untuk tidak berada di bawah legitimasi laki-laki. 
Kata kunci: film, representasi kultural, semiotika 
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Kata Pengantar 
Ada kelegaan tersendiri ketika penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  Selain 
pertanyaan “kapan selesai?” yang tidak lagi menggaung, penulis juga merasa ada banyak 
pelajaran yang secara pribadi muncul melalui proses penggarapan skripsi ini.
Opera Jawa bukanlah film yang awalnya hendak ditulis oleh penulis.  Alasannya, 
sebagai sebuah film Opera Jawa memiliki kompleksitas baik sebagai bentuk maupun isi.  
Secara bentuk, Opera Jawa menggunakan tiga medium seni yang berbeda satu sama lain 
(gerak, vokal, dan seni rupa).  Sedangkan pada segi isi, film ini adalah interpretasi dari epos 
Ramayana, di mana secara historis dan kultural bersinggungan erat dengan budaya Jawa. 
Namun, di situ pula muncul pesona Opera Jawa yang membuat penulis gatal untuk 
membahasnya.  Siti, sebagai karakter yang penulis anggap sebagai alter ego menunjukkan 
sebuah karakter yang unik, menyedihkan, sekaligus inspiratif.  Secara pribadi pula, karakter 
ini mengingatkan penulis pada Dewi Sinta; tokoh di mana penulis berbagi nama dengannya.   
Dengan segala kekurangannya, penulis berharap skripsi ini bisa memberikan sedikit 
kontribusi.  Tidak banyak sutradara di Indonesia yang tidak memberi batas imajinasi 
sekaligus kritis seperti Garin Nugroho dalam perfilman Indonesia, dan film Opera Jawa ini 
tidak lain adalah salah satu film Indonesia yang mampu melihat keragaman dimensi budaya 
masyarakat (Jawa) termasuk permasalahan-permasalahan di dalamnya.  
 Di akhir bagian pengantar ini, adalah kewajiban penulis untuk memberikan terima 
kasih bagi banyak pihak yang secara unik membantu proses skripsi ini. 
1. Keluarga Dr. Sumaryono, M.A. yang di dalamnya juga terdapat Ibu Sri Eka, Parama 
Andhis Wanodya, dan Santoso Bayu Putranto atas dukungannya 
2. Dr. Y. Argo Twikromo, M.A. sebagai dosen pembimbing yang mendorong penulis 
untuk bekerja dalam kapasitas terbaiknya, sabar dalam menangani kekurangan penulis 
pada saat memahami konsep-konsep budaya Jawa, serta motivasi yang selalu muncul 
dalam proses bimbingan. 
3. Ibu Dina dan Pak Jo atas segala bimbingan selama empat tahun di UAJY.   
4. Teman-teman UAJY angkatan 2008  
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